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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dengan menggunakan regresi 

linier berganda melalui program SPSS versi 25 serta pembahasan hasil 

penelitian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan pengujian statistik dari hipotesis pertama, persepsi siswa tentang 

metode pembelajaran guru memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan 

motivasi belajar IPS siswa MTs Bahrul Huda. Dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,310 bahwasannya persepsi siswa tentang metode 

pembelajaran guru terhadap  motivasi belajar memilii pengaruh sebesar 31% 

dan nilai t sebesar 7,766. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,656).  Artinya 

hipotesis pertama diterima. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki persepsi yang 

baik tentang metode pembelajaran guru. Artinya siswa mampu menerima serta 

menafsirkan stimulus yang diberikan oleh guru ketika pembelajaran IPS 

berlangsung. Dengan  siswa yang aktif bertanya ketika pembelajaran 

berlangsung, menandakan proses pembelajaran  IPS menjadi hidup. 

Menandakan juga guru mampu mengolah metode mengajarnya untuk 

menghasilkan proses pembelajaran yang baik bagi siswa memotivasi siswa 

untuk belajar. 

2. Berdasarkan pengujian statistik dari hipotesis kedua, persepsi siswa tentang 

metode pembelajaran guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

cara belajar. Berdasarkan hipotesis kedua persepsi siswa tentang metode 

pembelajaran guru mampu memberikan pengaruh terhadap cara IPS siswa MTs 

Bahrul Huda. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,143 bahwasannya 

persepsi siswa tentang metode pembelajaran guru terhadap cara belajar 

memiliki pengaruh sebesar 14,3%  dan nilai t sebesar 4,789. Nilai tersebut lebih 

besar dari t tabel (1,656). Artinya hipotesis kedua diterima. Dapat disimpulkan 

metode mengajar yang guru gunakan  dapat membantu cara belajar siswa lebih 

teratur disiplin karena Semakin baik siswa dalam mengetahui cara belajar yang 

baik maka akan semakin baik pula hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
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3. Berdasarkan pengujian statistik hipotesis ketiga, persepsis siswa tentang metode 

pembelajaran guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berfikir kritis. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,246 

bahwasannya persepsi siswa tentang metode pembelajaran guru terhadap 

kemampuan berfikir kritis memiliki pengaruh sebesar 24,6% dan nilai t sebesar 

6,646. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,656). Artinya hipotesis ketiga 

diterima. metode yang digunakan guru seperti metode Tanya jawab, metode 

diskusi dan metode ceramah mampu melatih kemampuan berfikir kritis siswa 

karena guru secara langsung berperan serta membantu siswa bilamana tejadi 

kesulitan. Hal ini dapat ditunjukkan melalui nilai ulangan harian yang semakin 

baik  dan nilai rapot siswa MTs Bahrul Huda yang baik. 

4. Berdasarkan pengujian statistik dari hipotesis keempat, persepsi siswa tentang 

metode pembelajaran guru memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan 

motivasi belajar IPS siswa MTs Bahrul Huda. Hasil pengujian hipotesis 

keempat menunjukkan bahwa hubungan antara variabel persepsi siswa tentang 

metode pembelajaran guru (X) dan motivasi belajar (Y1) menunjukkan nilai F-

hitung 60.31 > F-tabel 3.91, serta nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hubungan 

antara variabel Persepsi siswa tentang metode pembelajaran guru (X) dan cara 

belajar (Y2) menunjukkan nilai F-hitung 22.93 > F-tabel 3.91 serta nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05 dan hubungan antara variabel persepsi siswa tentang 

metode pembelajaran guru (X) dan kemampuan befikir kritis (Y3) 

menunjukkan nilai F-hitung 44.17 > F-tabel 3.91 serta nilai signifikansi 0.000 

< 0.05.  Melihat dari ketiga variabel Y1, Y2 dan Y3 yang nilai F-hitung melebihi 

nilai F-tabel serta nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. 

Dengan nilai signifikansi 0,000, berdasarkan tabel p-value maka dapat 

dinyatakan bahwa 95% variabel independen sangat signifikan terhadap kedua 

variabel dependen. Artinya variabel independen (metode pembelajaran guru) 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (motivasi belajar, cara 

belajar dan kemampuan berpikir kritis). Artinya hipotesis keempat diterima. 

persepsi siswa tentang metode pembelajaran guru dapat memberikan dampak 

positif terhadap motivasi belajar, cara belajar dan kemampuan berfikir kritis. 

Namun dengan ditambah faktor faktor pendukung lainnya seperti peran 

keluarga yang mensuport dan mendukung, fasilitas sekolah, dan pergaulan 
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dengan teman sebaya dapat membuat pengaruh persepsi siswa tentang metode 

mengajar terhadap motivasi belajar, cara belajar dan kemampuan berfikir kritis 

lebih tinggi presentarse keterpengaruhannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka ada 

beberapa hal yang dapat disarankan oleh peneliti kepada berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel 

penelitian dari sisi persepsi siswa tentang metode pembelajaran guru 

untuk mendapatkan perolehan jawaban yang lebih akurat mengenai 

motivasi belajar, cara belajar dan kemampuan berfikir kritis. 

2. Bagi sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat meningkatkan sarana prasarana untuk 

menunjang proses pembelajaran guru dan siswa di kelas, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar, cara belajar dan kemampuan berfikir 

kritis sehingga dapat berdampak positif bagi hasil belajar siswa 

3. Bagi guru  

Guru diharapkan agar dapat menggunakan metode mengajar yang lebih 

bervariasi sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga siswa tidak jenuh 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan belajar siswa akan lebih 

menarik. Hal ini juga menjadi salah satu cara meningkatkan motivasi 

belajar, cara belajar dan kemamuan berfikir kritis siswa. 

4. Bagi orang tua 

Sebagai sosok pendidik pertama anak di lingkungan keluarga, tentunya 

peran orang tua sangatlah penting terhadap keberhasilan belajar anak. 

Selakyaknya orang tua harus memberikan bimbingan dan motivasi 

kepada anak untuk lebih tekun dalam belajar serta dapat mendukung 

fasilitas belajar anak. 

5. Bagi siswa 

Untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik, diharapkan siswa dapat 

mengikuti dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

Dan siswa juga harus lebih memperhatikan cara belajarnya, baik di 

rumah maupun di sekolah. Siswa harus mampu mengatur waktu 

belajarnya.
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